BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di tiga wilayah utama
yaitu, Koto Baru, Padang Panjang dan Bukittinggi, dapat disimpulkan bahwa
strategi bertahan yang dilakukan oleh pelaku usaha perlengkapan outdoor pasca
penutupan pendakian Gunung Marapi adalah melalui strategi aktif, strategi pasif
dan strategi jaringan. Hal ini dapat dilihat dari cara-cara yang dilakukan oleh pelaku
usaha perlengkapan outdoor dalam menyikapi penutupan pendakian Gunung
Marapi.

Strategi aktif yang digunakan oleh pelaku usaha perlengkapan outdoor
yaitu dengan diversifikasi produk dan melalui optimalisasi pemasaran digital yaitu
dengan penggunaan media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok
mencerminkan adaptasi pelaku  usaha perlengkapan outdoor terhadap
perkembangan teknologi dan perubahan perilaku konsumen yang semakin digital.
Adapun strategi pasif yang dilakukan pelaku usaha perlengkapan outdoor pasca
penutupan pendakian Gunung Marapi adalah dengan pengurangan jam operasional,
penundaan pembelian stok dengan menjual stock yang ada, dan pengelolaan
pengeluaran rumah tangga maupun pengeluaran operasional usaha. Sedangkan
strategi jaringan yang dilakukan oleh pelaku usaha perlengkapan outdoor pasca
penutupan pendakian Gunung Marapi adalah menjalin hubungan dengan komunitas
pecinta alam, mahasiswa, pelanggan lama, serta kerja sama antar pelaku usaha

sejenis.
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B. Saran

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis

mengemukakan saran-saran sebagai berikut :

1.

Bagi Pelaku Usaha

Pelaku usaha perlu mengoptimalkan strategi bertahan dengan cara
mendiversifikasi produk dan layanan, memanfaatkan platform digital
untuk menjangkau pasar yang lebih luas, serta membangun kolaborasi
antar pelaku usaha dan komunitas.

Bagi Pemerintah

Pemerintah daerah disarankan untuk memberikan dukungan lebih nyata
kepada pelaku usaha terdampak, baik dalam bentuk pelatihan
keterampilan digital, bantuan modal usaha, maupun fasilitas kegiatan
promosi dan event outdoor yang tidak bergantung pada aktivitas
pendakian.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan cakupan wilayah yang lebih luas
atau fokus pada aspek tertentu seperti peran teknologi digital, ketahan
psikologis pelaku usaha, atau analisis komparatif antar wilayah

terdampak lainnya di Sumatera Barat
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